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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menelusuri pengaruh work-family conflict 

terhadap kinerja karyawan; (2) menelusuri pengaruh work motivation terhadap 

kinerja karyawan; dan (3) menelusuri pengaruh employee engagement terhadap 

kinerja karyawan. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei dengan 

skala likert 1-5. Responden dalam penelitian ini sebanyak 188 orang. Hasil uji 

validitas kuesioner survei dalam penelitian ini menunjukkan bahwa nilai sig. (2-

tailed) bernilai positif dan r-hitung > r-tabel atau dinyatakan valid, sedangkan uji 

reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alpha lebih dari 0,5 atau reliabel. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh variable independen (Work-Family conflict, work family 

conflict, employee engagement) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) work-family conflict tidak memiliki 

pengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja karyawan; (2) work motivation  

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; dan (3) employee 

engagement memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata kunci: Work-family conflict, work motivation, employee engagement, kinerja 

karyawan 
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ABSTRACT 

This study aims to (1) explore the effect of work-family conflict on employee 

performance; (2) explore the effect of work motivation on employee performance; 

and (3) explore the effect of employee engagement on employee performance. The 

data in this study were collected through a survei with a Likert scale of 1-5. The 

respondents in this study were 188 people. The results of the validity test of the 

survei questionnaire in this study showed that the sig. (2-tailed) is positive and r-

count > r-table or declared valid, while the reliability test shows a Cronbach alpha 

value of more than 0.5 or reliable. Hypothesis testing uses multiple linear 

regression analysis to determine the effect of independent variables (work-family 

conflict, work family conflict, employee engagement) on the dependent variable 

(employee performance). The results of this study indicate that (1) work-family 

conflict has no significant and negative effect on employee performance; (2) work 

motivation has a positive and significant effect on employee performance; and (3) 

employee engagement has a positive and significant effect on employee 

performance. 

 

Keywords: Work-family conflict, work motivation, employee engagement, employee 

performance 
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LATAR BELAKANG  

Sumber daya manusia memberikan kontribusi penting bagi keberhasilan suatu 

perusahaan. Pada umumnya karyawan dalam perusahaan dituntut untuk mencapai 

tujuan yang yang telah ditetapkan sebelumnya agar dapat menghasilkan outpot 

yang maksimal. Pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan apabila 

ditunjang dengan prestasi kerja yang optimal, hal ini tentu akan mendapat 

pendapatan yang lebih untuk perusahaan. Keadaan ini memberikan kemungkinan 

perusahaan untuk menghadapi perbaikan lebih lanjut dalam pengembangan 

manajemen mereka. Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan pengelolaan 

sumber daya manusia, seperti work-family conflict, work motivation, dan employee 

engagement. Terkadang peristiwa ini menjadi bagian sebuah organisasi yang baik 

dapat terjadi penurunan karena tidak terdapat solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan pegawai yang ada di perusahaan tersebut, sehingga menyebabkan 

penurunan kinerja organisasi. 

Di era perkembangan zaman yang begitu pesat adanya pembebasan wanita 

sudah tidak asing bagi semua lapisan masyarakat. Ada kalanya juga kita menjumpai 

fenomena dimana sepasang suami istri mencari nafkah bersama-sama, menjadi 

penanggung beban ekonomi keluarga bersama. Naiknya total pekerja wanita di 

dunia ini juga membuktikan peran pada ekonomi keluarga menjadi terbagi. Wanita 

pada dasarnya menjadi ibu rumah tangga juga mengurus segala sesuatu di dalam 

rumah, misalnya mengurus anak, merapikan rumah dan tugas-tugas ibu rumah 

tangga yang diharuskan dalam rumah, namun saat ini juga mereka juga berperan 

dengan ahli pada bekerja dan melakukan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab 
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pada profesi mereka selaku pekerja. Namun, perubahan demografis ini tidak 

meniadakan peranan yang harus dipegang oleh suami istri  dalam menyeimbangkan 

pekerjaan dan keluarga. 

Menurut Mangkunegara (2018), kinerja adalah kualitas dan kuantitas 

pekerjaan yang dilakukan sesuai tanggung jawab yang dibebankan kepada pegawai.  

Rivai (2018) berpendapat bahwa efisiensi adalah tingkat keberhasilan yang dicapai 

pada saat tertentu dalam melakukan tugas tertentu, membandingkan berbagai 

kemungkinan seperti tingkat pekerjaan, tujuan yang telah ditetapkan dan tujuan 

yang disepakati. Kinerja seseorang terhadap perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya work-family conflict. Tugas kerja yang tidak dapat 

diselaraskan dengan peranan keluarga akan mengganggu dan berkontribusi pada 

menurunnya kinerja pegawai tersebut. Riset Natalia dan Suharnomo (2019) 

mengenai pengaruh work-family conflict terhadap kinerja karyawan, menjelaskan 

bahwa work-family conflict yang terjadi dalam seorang pegawai akan menyebabkan 

konsentrasi yang terbagi pada seorang karyawan dan akan menurunkan efektivitas 

karyawan. 

Work-family conflict merupakan suatu bentuk interrole conflict yaitu tekanan 

atau ketidakselarasan peran antara peran di tempat bekerja dengan peran di dalam 

keluarga. Buhali dan Margareta (2019) mengemukakan bahwa work-family conflict 

adalah konflik yang terjadi yang disebabkan oleh peran sebagai pekerja serta 

peranan pada keluarga tidak dapat seimbang antara satu peranan dengan lainnya. 

Faktor lain dalam menjaga dan memberi peningkatan kinerja seorang 

pegawai tentunya bukan perihal yang mudah, dibutuhkan motivasi dan kerja keras 
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untuk bertindak untuk meraih tujuan, yakni motivasi kerja. Ketika karyawan 

mempunyai motivasi, sehingga tenaga kerja akan mengambil keputusan positif 

dalam melaksanakan suatu hal, dikarenakan dapat memberikan kepuasan 

keinginan. Motivasi secara mendasar dapat mendorong karyawan agar bekerja 

keras maka dapat meraih sasaran utama perusahaan. Karyawan yang bermotivasi 

tinggi, selalu mempunyai semangat atau motivasi dalam bekerja keras, selaku 

energi supaya membangun motivasi dalam diri sehingga meraih kinerja standard of 

excellence, disamping itu perihal ini dikarenakan mereka mempunyai kendali diri 

yang baik sehingga tidak membutuhkan pengawasan yang ketat dalam meraih 

kinerja yang telah ditentukan (Anggraeni, 2019). Cristian dan Lucian (2018) 

mengemukakan bahwa motivasi mempengaruhi positif pada kinerja perusahaan. 

Faktor yang mendorong peningkatan kinerja juga terdapat employee 

engagement. Perihal tersebut didukung dengan adanya riset oleh (Putri, 2017) 

dengan hasil bahwa employee engagement mempunyai peran yang signifikan pada 

prestasi kerja pegawai. Namun, banyak perusahaan yang tidak sadar krusialnya 

memberi peluang pegawai dalam berkontribusi pada organisasi. Sethi (2018) 

mengemukakan bahwa seorang yang tidak berkontribusi dalam organisasinya, 

sehingga pegawai akan merasa bahwa tugasnya tersebut dirasa tidak krusial untuk 

harga diri serta tidak mempunyai ikatan emosional pada organisasi yang kemudian 

mengakibatkan penurunan kinerja. 

Berdasarkan Robbins & Judge (2019) employee engagement merupakan 

tingkat ukuran seberapa jauh seseorang melakukan identifikasi secara psikologis 

dengan pekerjaan mereka dan merasa tingkat kinerja krusial bagi harga diri. 
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Karyawan yang mempunyai employee engagement tinggi akan sangat peduli 

dengan tugas yang dilaksanakan, dikarenakan merasa bahwa tugasnya adalah 

perihal yang krusial. 

Ching (2018) menerangkan bahwa employee engagement adalah tingkat 

pekerjaan yang dihadapi pegawai yang berpengaruh terhadap kinerja. Employee 

engagement berkenaan dengan psikologi seseorang yang krusial untuk citra 

seseorang (Sexena, 2019). Employee engagement berkenaan karakteristik individu 

serta dari tugas yang dapat memberikan peningkatan faktor sosial misalnya 

partisipasi penyusun keputusan, kerja tim, besarnya pegawai menunjang tujuan 

organisasi, memperlihatkan prestasi dan meningkatkan untuk pekerjaanya 

(Maslow, 2018). Employee engagement harus menjadi perhatian organisasi 

dikarenakan pegawai yang mempunyai keterlibatan kerja akan semangat bekerja, 

baik dengan pemimpin, sesama rekan kerja atau bawahan, perihal ini menjadikan 

lingkungan kerja menjadi kondusif dan menyenangkan sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan kinerja pegawai tersebut. 

Berkaitan dengan kinerja karyawan sebuah survei yang dilakukan oleh 

perusahaan software-as-a-services (SaaS) Mekari tahun 2022 pada 5500 karyawan 

dari berbagai perusahaan di Indonesia didapatkan data dari total keseluruhan 

responden sebanyak 74% mengalami penurunan kondisi finansial yang disebabkan 

oleh pengeluaran tidak terduga keluarga selama pandemi. Permasalahan ini 

mempengaruhi konsentrasi kerja dan produktivitas karyawan di perusahaan 

tersebut. Survei ini juga mencari tahu pendapat responden tentang program 

kesejahteraan finansial dari perusahaan, hasil survei menunjukkan program tersebut 
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mendorong semangat karyawan untuk lebih produktif dan meningkatkan loyalitas 

terhadap perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh beberapa factor yang berkaitan dengan work-family conflict, work motivation, 

dan employee engagement.  

Selain itu, berbagai penelitian dilakukan berkaitan dengan hal ini. Ridwan 

(2022) dalam penelitiannya pada 43 karyawan sebuah perusahaan di Yogyakarta 

mengungkapkan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif pada kinerja 

karyawan. Data lain yang serupa diungkapkan dalam penelitian Wismawan dan 

Luturlean (2022) yang dilakukan pada 53 responden, mendapatkan hasil bahwa  

kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh work motivation. Kinerja karyawan juga 

dapat dipengaruhi oleh employee engagement seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono, dkk (2022) pada 44 karyawan sebuah perusahaan di 

Tangerang. Berdasarkan data-data di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah work-family 

conflict, work motivation, dan employee engagement.  

Menurut penjabaran tersebut sehingga peneliti akan melaksanakan penelitian 

dengan judul “PENGARUH WORK-FAMILY CONFLICT, WORK 

MOTIVATION, DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN” 
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TINJAUAN TEORI 

1. Menurut Mangkunegara (2018), “kinerja adalah hasil kerja baik secara 

kuantitas dan kualitas yang diraih oleh seorang pegawai dalam menjalankan 

tugasnya sesuai beban yang diberikan terhadapnya 

2. Greenhaus dan Beutell (2018) mengartikan bahwa work-family conflict 

merupakan suatu masalah yang muncul karena peranan pada keluarga dan 

peranan pada pekerjaan tidak dapat selaras dikarenakan peranan pada 

pekerjaan tidak sejalan dengan peranan dalam keluarga. 

3. Motivasi kerja adalah motivasi yang berlangsung pada keadaan dan 

lingkungan kerja yang berlaku di sebuah lembaga atau organisasi. 

4. Keterlibatan kerja adalah bentuk partisipasi karyawan yang mempergunakan 

semua kemampuannya dan selaku tingkat seberapa jauh pegawai mempunyai 

komitmen atas tugasnya dan merasa pekerjaannya merupakan perihal yang 

terpenting bagi harga dirinya. 

KERANGKA TEORITIS 

 

  

 

 

 

 

 

Work-Family 

Conflict (X1) 

 

Work Motivation 

(X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
 

 

Employee 

Engagement (X3) 
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VARIABEL YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN 

1. Variabel Independen (X) 

a. Work-Family Conflict (X1) 

b. Work Motivation (X2) 

c. Employee Engagement (X3) 

2. Variabel Dependen (Y) 

a. Kinerja Karyawan 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1: Work-family conflict mempengaruhi negatif terhadap kinerja karyawan. 

H2 : Work motivation berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

H3 : Employee engagement berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

 

METOLOGI PENELITIAN 

Responden 

Teknik sampling yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

sudah dan sedang menjadi karyawan. Kriteria tersebut ditentukan karena penelitian 

ini meneliti tentang aspek-aspek yang berkaitan dengan kinerja karyawn. Teknik 

penarikan data mempergunakan metode survei yang termasuk teknik penarikan data 

primer. Pengumpulan data primer ialah data yang didapat secara langsung dari 

narasumber dengan mempergunakan angket yang disebar dengan google forms. 
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KARAKTERISTRIK RESPONDEN 

Jenis Kelamin 

Tabel Karakteristik Responden BerdasarkanJenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki - laki 86 45,7% 

2 Perempuan 102 54,3% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Usia 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 20 - 25 70 37,2% 

2 26 - 31 70 37,2% 

3 32 - 37 36 19,1% 

4 >38 12 6,4% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Pendidikan Terakhir 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi Persentase 

1 SMA/SLTA 35 18,6% 

2 D1-D4 40 21,3% 

3 S1 85 45,2% 

4 S2 26 13,8% 

5 Lainnya 1 0,5% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Lama Bekerja di Perusahaan 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja di Perusahaan 

No Lama Bekerja Frekuensi Persentase 

1 <1 tahun 29 15,4% 

2 1 - 3 tahun 58 30,9% 

3 4 - 6 tahun 81 43,1% 

4 7 - 9 tahun 19 10,1% 

5 >10 tahun 1 0,5% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 

 

Jenis Kelamin Atasan 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Atasan 

No  Jenis Kelamin 

Atasan 

Frekuensi Persentase 

1 Laki - laki 106 56,4% 

2 Perempuan 82 43,6% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Bidang Pekerjaan 

Tabel Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 

No Bidang 

Pekerjaan 

Frekuensi Persentase 

1 Jasa 127 67,6% 

2 Manufaktur 61 32,4% 

Total  188 100% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

 

UJI VALIDITAS 

Pengujian validitas dilakukan untuk menguji valid atau tidaknya suatu variabel. 

Tabel di bawah merupakan penjelasan hasil uji validitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini:  

Tabel Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Kode 

Pernyataan 
R hitung R tabel 

Sig. (2-

tailed) 
Keterangan 

Work-family 

conflict (X1) 

WFM1 0,777 0,1432 0,000 Valid 

WFM2 0,727 0,1432 0,000 Valid 

WFM3 0,710 0,1432 0,000 Valid 

WFM4 0,770 0,1432 0,000 Valid 

WFM5 0,789 0,1432 0,000 Valid 

Work 

Motivation 

(X2) 

WM1 0,604 0,1432 0,000 Valid 

WM2 0,674 0,1432 0,000 Valid 

WM3 0,649 0,1432 0,000 Valid 

WM4 0,699 0,1432 0,000 Valid 

WM5 0,619 0,1432 0,000 Valid 

EE1 0,397 0,1432 0,000 Valid 

EE2 0,486 0,1432 0,000 Valid 
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Employee 

Engagement 

(X3) 

EE3 0,527 0,1432 0,000 Valid 

EE4 0,457 0,1432 0,000 Valid 

EE5 0,460 0,1432 0,000 Valid 

EE6 0,588 0,1432 0,000 Valid 

EE7 0,558 0,1432 0,000 Valid 

EE8 0,526 0,1432 0,000 Valid 

EE9 0,429 0,1432 0,000 Valid 

EE10 0,400 0,1432 0,000 Valid 

EE11 0,454 0,1432 0,000 Valid 

EE12 0,526 0,1432 0,000 Valid 

EE13 0,506 0,1432 0,000 Valid 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

KK1 0,547 0,1432 0,000 Valid 

KK2 0,596 0,1432 0,000 Valid 

KK3 0,607 0,1432 0,000 Valid 

KK4 0,581 0,1432 0,000 Valid 

KK5 0,574 0,1432 0,000 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

 

 

UJI RELIABILITAS 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel dapat 

dikatakan reliabel atau tidak.  

Dari tabel di bawah, dapat dilihat secara keseluruhan nilai hasil uji reliabilitas 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian ini reliabel.  

Interpretasi hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini mengacu pada pengukuran 

Realibilitas Suharsimi-Arikunto. 

Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Work-Family Conflict 0,810 Reliabilitas sangat tinggi 

Work Motivation 0,620 Reliabilitas tinggi 

Employee Engagement 0,722 Reliabilitas tinggi 

Kinerja Karyawan 0,506 Reliabilitas cukup 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 
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UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 

Sesuai dengan Gambar di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa titik plotting 

menyebar dan mengarah pada garis diagonal, sehingga dapat dikatakan data 

penelitian telah berdistribusi secara normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolenrance VIF Keterangan 

Work-Family 

Conflict 

0.972 1.029 Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Work 

Motivation 

0.802 1.246 Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 

Employee 

Engagement 

0.786 1.272 Tidak terjadi 

gejala 

multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Uji multikolinearitas dijalankan dengan tujuan dalam menelusuri apakah terdapat 

kesesuaian atau terjadi hubungan yang kuat antar variabel independen.  
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dalam tabel di atas memperlihatkan bahwa 

seluruh variabel bebas bernilai tolerance > 0,1 dan memiliki nilai VIF < 10, maka 

kesimpulannya tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan grafik scatterplot membentuk titik-titik yang tidak teratur dan 

menyebar secara acak di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga kesimpulannya 

dalam pengujian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

Uji T (Parsial) 

1. Work-Family Conflict 

Hasil uji t pada tabel  di bawah untuk variabel work-family conflict diperoleh nilai 

t-hitung sebesar -1,944 (-1,944 > -1.97280) dengan nilai signifikansi sejumlah 

0,053 (0,053 > 0.05) dan koefisien regresi nilai -0,066. Maka, hipotesis yang 

menyatakan bahwa work-family conflict berpengaruh negatif terhadap kinerja 

karyawan ditolak. 
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Tabel Hasil Uji T Work-Family Conflict 

Variabel 
Standardized 

Koefisien (Beta) 
t-hitung t-tabel Sig Keterangan 

Work-

Family 

Conflict 

-0,141 -1,944 -1.97280 0.053 Tidak ada 

pengaruh 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

2. Work Motivation 

Hasil uji t pada tabel di bawah untuk variabel work motivation diperoleh nilai t 

hitung sebesar 2,963 (2,963 > 1.97280) dengan nilai signifikansi sejumlah 0,003 

(0,003 < 0.05) dan koefisien regresi nilai 0,181. Maka, hipotesis yang menyatakan 

bahwa work motivation berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan diterima. 

Tabel Hasil Uji T Work Motivation 

Variabel 
Standardized 

Koefisien (Beta) 
t-hitung t-tabel Sig Keterangan 

Work 

Motivation 

0,212 2,963 1.97280 0,003 Ada 

pengaruh 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

3. Employee Engagement 

Hasil uji t pada tabel 4.12 di bawah untuk variabel employee engagement didapat 

nilai t hitung sejumlah -7,286 (7,286 > 1.97280) dengan nilai signifikansi sejumlah 

0.000 (0.000 < 0.05) dan koefisien regresi nilai 0.198. Maka, hipotesis yang 

menyatakan bahwa Employee Engagement berpengaruhi positif terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

Tabel 4. 1 Hasil Uji T Employee Engagement 

Variabel 
Standardized 

Koefisien (Beta) 
T-hitung T-tabel Sig Keterangan 

Employee 

engagement 

0,471 7,286 1.97280 0.000 Ada 

pengaruh 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

 

Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit Model) 
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Tabel Hasil Uji Kelayakan Model 

F-hitung F-tabel Sig. Konstanta Keterangan 

18,082 2,65 0,000 10,024 Ada pengaruh 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

Berdasarkan tabel 4.10, tabel 4.11, dan tabel 4.12 dapat dilihat nilai koefisian 

regresi untuk variabel Work-family conflict sebesar -0,141, work motivation sebesar 

0,212, dan employee engagement sebesar 0,471. Koefisien regresi work-family 

conflict bernilai negatif, artinya pada saat work-family conflict yang dialami 

karyawan mengalami peningkatan (tinggi) maka kinerja karyawan akan mengalami 

penurunan. Begitu pula sebaliknya, jika work-family conflict rendah maka kinerja 

karyawan meningkat. Namun dalam penelitian ini hasil koefisien regresi diabaikan 

karena hipotesis yang diajukan ditolak. Koefisien regresi work motivation bernilai 

positif, artinya pada saat work motivation karyawan mengalami peningkatan 

(tinggi) maka kinerja karyawan juga meningkat. Begitu pula sebaliknya, jika work 

motivation rendah maka kinerja karyawan juga rendah. Koefisien regresi employee 

engagement bernilai positif, artinya pada saat employee engagement karyawan 

mengalami peningkatan (tinggi) maka kinerja karyawan juga meningkat. Begitu 

pula sebaliknya, jika employee engagement rendah maka kinerja karyawan rendah. 

Koefisien Determinasi 

Perhitungan koefisien determinasi dalam penelitian ini dilakukan untuk tujuan 

mengukur besaran variabel bebas terhadap variabel terikat. Menurut tabel 4.14 

dapat dilihat nilai R square sebesar 0.228. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

work-family conflict, work motivation, dan employee engagement untuk 

menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 22.8%. Adapun 77.2% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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Tabel Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. error of 

the estimate 

 0,477 0,228 0,215 1,82436 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, Desember 2022 

 

KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini ialah dalam mengetahui pengaruh work-family conflict, 

work motivation, dan employee engagement terhadap kinerja karyawan baik secara 

parsial maupun secara simultan. Menurut hasil analisis data dan penelitian yang 

dilaksanakan dapat dibuat beberapa kesimpulan seperti di bawah ini: 

1. Work-Family Conflict tidak memiliki pengaruh pada kinerja karyawan. Strategi 

koping dan dukungan atasan yang baik membuat karyawan dapat mengatasi 

work-family conflict yang dihadapinya, sehingga kinerja karyawan tidak 

terpengaruh.  

2. Work Motivation berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Work 

motivation pada karyawan dapat bervariasi antara satu karyawan dengan 

karyawan lainnya. Semakin tinggi work motivation yang dimiliki karyawan 

maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya. 

3. Employee Engagement memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Employee engagement merupakan hal yang krusial bagi harga diri karyawan 

yang dapat meningkatkan efektivitas dan produktivitas suatu perusahaan. 

Semakin tinggi employee engagement maka kinerja karyawan juga mengalami 

peningkatan, begitu pula sebaliknya. 
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SARAN 

Menurut hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka saran yang 

dapat disampaikan ialah seperti di bawah ini: 

1. Bagi karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian  didapatkan fakta bahwa variabel work-family conflict, 

work motivation, dan employee engagement secara simultan mempengaruhi pada 

kinerja pegawai. Maka, karyawan disarankan untuk dapat memahami pengaruh 

work-family conflict, work motivation, dan employee engagement terhadap kinerja 

karyawan, serta dapat mengetahui berbagai permasalahan yang mungkin 

ditimbulkan oleh variabel-variabel tersebut sehingga dapat mengantisipasi dan 

mengevaluasi diri agar tidak merugikan baik pada karyawan sendiri maupun pada 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian  didapatkan fakta bahwa variabel work-family conflict, 

work motivation, dan employee engagement secara simultan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Maka, disarankan untuk memperhatikan variabel-

variabel tersebut dengan menggunakan pengaruh negatif sebagai dasar acuan dalam 

menyusun program kebijakan perusahaan untuk mencegah efek negatif yang 

mungkin ditimbulkan pada kinerja karyawan yang akan mempengaruhi perusahaan 

dan mempertimbangkan pengaruh positif sebagai acuan penyusunan kebijakan 

perusahaan terkait pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 
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Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan mengekplorasi lebih 

jauh mengenai bentuk pengaruh work family conflict, work motivation, dan 

employee engagement terhadap kinerja karyawan. Pengembangan penelitian ini 

dapat dilakukan dengan meninjau variabel-variabel lain yang mungkin memediasi 

bentuk pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen mengacu pada 

hasil penelitian ini sebagi referensi. 
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